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ABSTRAK 

Penyakit bercak daun merupakan penyakit utama yang sering dijumpai pada tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea) yang disebabkan oleh infeksi jamur patogen. Penyakit ini ditandai 
dengan munculnya bercak-bercak nekrotik pada permukaan daun. Serangan penyakit bercak daun 

pada tanaman kacang tanah dapat mengganggu proses pengisian polong kacang tanah sehingga biji 

kacang tanah yang dihasilkan menjadi sedikit dan kualitasnya menurun. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui jenis jamur patogen penyebab penyakit bercak daun pada tanaman kacang tanah 
(Arachis hypogaea) dan strategi pengendaliannya. Metode yang digunakan adalah studi literatur 

dari berbagai artikel jurnal yang sudah dipublikasikan sebelumnya, baik nasional maupun 

internasional. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat 5 jenis jamur patogen yang dapat menyebabkan 
penyakit bercak daun yaitu Cercospora arachidicola, Cercospora personatum, Alternaria sp., 

Phoma arachidicola dan Leptosphaerulina crassiasca. Strategi pengendalian penyakit bercak daun 

yang disebabkan oleh jamur patogen dapat dilakukan dengan menghilangkan atau mengurangi 

sumber inokulum, memperkecil peluang terjadinya infeksi dan mengurangi laju infeksi jamur. Hal 
tersebut dapat dilakukan melalui penanaman varietas tahan hama (jamur patogen) dan pengendalian 

secara kimiawi dan biologi seperti penggunaan fungisida dan agensia hayati berupa ekstrak 

tanaman, bakteri dan jamur antagonis 
 

Kata Kunci: Bercak Daun, Jamur Patogen, Tanaman Kacang Tanah 
 

 

PENDAHULUAN 

Kacang tanah (Arachis hypogaeae) merupakan salah satu komoditas pangan penting 

di Indonesia karena mengandung minyak nabati yang berkualitas tinggi (44- 56%), protein 

yang mudah dicerna (22-30%), karbohidrat (10-25%), vitamin (E, K dan B kompleks), 

mineral (Ca, P, Mg, Zn dan Fe) dan serat (Reddy et al., 2019). Nilai produksi kacang tanah 

di Indonesia pada tahun 2022 mengalami penurunan dibandingkan dua tahun sebelumnya. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022) nilai produksi kacang tanah di Indonesia pada 

tahun 2022 sebesar 416.457 ton, lebih rendah jika dibandingkan pada tahun 2020 dan 2021 

yaitu sebesar 484.786 dan 450.956 ton. Rendahnya produksi kacang tanah disebabkan oleh 

berbagai faktor salah satunya yaitu penyakit daun (Mau & Ndiwa, 2018). 

Penyakit daun utama yang menyerang tanaman kacang tanah di Indonesia adalah 

bercak daun. Bercak daun yang paling umum terjadi pada kacang tanah yaitu bercak daun 

awal dan bercak daun akhir yang disebabkan oleh jamur Cercospora arachidicola dan 
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Cercospora personatum, namun terdapat beberapa jenis jamur lain juga yang 

menyebabkan penyakit bercak daun (Tabel 1.). Penyakit ini dapat menyebabkan hilangnya 

jaringan fotosintesis yang mengarah ke arah defoliasi dini pada tanaman (Ramesh & 

Zacharia, 2017). 

Gejala bercak daun yang disebabkan oleh jamur ditandai dengan munculnya bercak-

bercak nekrotik berwarna coklat melingkar pada bagian bawah daun. Bercak tersebut 

kemudian membesar dan pada akhirnya menyebabkan daun mengering dan gugur. 

Penyakit ini umumnya terjadi pada fase generatif dan fase pengisian polong pada kacang 

tanah (Wahyu et al., 2016; Sumartini, 2008). Penyakit bercak daun dapat menyebabkan 

penurunan hasil panen mencapai 70% (Mau & Ndiwa, 2018) sehingga diperlukan 

pengendalian khusus untuk menekan pertumbuhan jamur patogen. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis berbagai jamur penyebab penyakit bercak daun pada tanaman 

kacang tanah serta cara pengendaliannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah studi literatur dari naskah-naskah publikasi 

sebelumnya, baik nasional maupun internasional. Literatur primer yang digunakan 

diperoleh dari kumpulan jurnal nasional maupun internasional melalui Google Scholar, 

Google dan situs jurnal online lainnya. Pemilihan kriteria sumber artikel atau jurnal 

merupakan artikel penelitian yang telah dipublikasikan. Pencarian sumber pustaka 

menggunakan kata kunci "jamur penyebab penyakit bercak daun pada tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea)". Seluruh referensi jurnal yang telah diperoleh kemudian dikaji 

secara utuh dan disajikan dalam bentuk review studi literatur ilmiah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penyakit bercak daun dapat disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri dan 

jamur. Terdapat beberapa spesies yang dapat menyebabkan penyakit bercak daun pada 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea). Umumnya spesies jamur yang menyerang 

merupakan jamur yang patogen sehingga bisa menyebabkan kerusakan pada daun. 

 

Tabel 1. Jamur penyebab bercak daun pada tanaman kacang tanah 

Spesies Referensi 

Cercospora arachidicola Meliyana et al., 2019 

Cercosporidium personatum Amalia, 2020 

Phoma arachidicola Zhang et al., 2018 

Alternaria sp. Kumar et al., 2022 

Leptosphaerulina crassiasca Yohanes, 2017 

 



Prosiding SEMNAS BIO 2022 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

ISSN : 2809-8447 

Quo Vadis Pengelolaan Biodiversitas Indonesia Menuju SDG’s 2045 

 

 74 

Cercospora arachidicola 

Cercospora arachidicola merupakan salah satu fungi yang dapat menyebabkan 

penyakit bercak daun awal pada tanaman kacang tanah (Inayati & Yusnawan, 2016). 

Pertumbuhan optimum C. arachidicola berada pada suhu 12-35°C sehingga dapat dengan 

mudah menginfeksi tanaman kacang tanah yang tumbuh subur pada suhu tersebut (Wadia 

& Batler, 1994). 

 

Gambar 1. Cercospora arachidicola pada tanaman kacang tanah secara (a) makroskopis, 

(b) mikroskopis.  

(Sumber: Meliyana et al., 2019) 

 

Siklus penyakit dimulai dari pelepasan konidia (Gambar 1b.) di permukaan atas daun 

yang telah terinfeksi dan tersebar melalui angin atau hujan. Penginfeksian jamur ke dalam 

daun melalui hifa yang masuk ke dalam jaringan tanaman inang tanpa haustoria (Pasaribu, 

2018). Daun yang telah terinfeksi menimbulkan gejala bercak- bercak coklat dikelilingi 

cincin kuning (Gambar 1a.). Gejala awal umumnya muncul saat tanaman berumur 3 

minggu (Hardaningsih & Sumartini, 2015). Penyakit akan mudah tersebar saat lingkungan 

memiliki intensitas hujan dan kelembaban yang tinggi karena terjadi persebaran melalui 

percikan air hujan yang membawa spora dari daun yang sudah terinfeksi ke daun yang 

belum terinfeksi (Lolowang et al., 2022). Terdapat beberapa cara penanggulangan penyakit 

yang disebabkan oleh C. arachidicola salah satunya dapat menggunakan ekstrak daun 

kemangi (Ocimum basilicum) (Meliyana et al., 2019). 

 

Cercosporidium personatum 

Cercosporidium personatum merupakan fungi yang menyebabkan penyakit bercak 

daun tingkat lanjut pada tanaman kacang tanah (Inayati & Yusnawan, 2016). C. 

personatum memiliki miselium yang bersepta (Gambar 1b.) dan konidiofor yang terbentuk 

di dalam stroma serta tumbuh di bagian bawah daun (Gambar 1a) (Surendra et al., 2015). 

 

(b) (a) 
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Gambar 2. Cercospora personatum pada tanaman kacang tanah secara (a) makroskopis, 

(b) mikroskopis. 

(Sumber: Damicone, 2017) 

 

Proses infeksi C. personatum hampir sama dengan C. arachidicola. Gejala yang 

timbul pada bercak daun tingkat lanjut yakni adanya bercak yang berwarna lebih hitam 

dibandingkan bercak daun tingkat awal dan tidak dikelilingi cincin kuning (Gambar 1a.) 

(Inayati & Yusnawan, 2016). Bercak daun yang muncul pada bagian bawah akibat infeksi 

C. personatum akan terus membesar seiring melebarnya permukaan daun (Lukanda et al., 

2012). Hal tersebut dapat membuat daun mengalami defoliasi. 

Proses pengendalian penyakit bercak daun yang disebabkan C. Arachidicola dapat

 menggunakan agen hayati seperti Streptomyces sp. (Amalia, 2020). 

Streptomyces sp. dapat meningkatkan tersedianya nutrisi seperti fosfor, sulfur, besi dan 

mampu memproduksi auksin, IAA, dan siderofor sehingga dapat menstimulasi 

pertumbuhan tanaman (Gowdar et al., 2018). Inokulasi Streptomyces sp. pada 

pertumbuhan awal tanaman dapat menyebabkan tanaman tahan terhadap patogen 

berikutnya (Compant et al., 2005). 

 

Phoma arachidicola 

Penyakit web blotch pada kacang tanah (Arachis hypogaea) adalah penyakit yang 

disebabkan oleh jamur Phoma arachidicola. Penyakit ini pertama kali diamati di Texas 

(Amerika Serikat) pada tahun 1970-an. Gejala penyakit web blotch muncul pertama kali 

pada permukaan daun bagian atas yang ditandai dengan adanya bercak- bercak bulat 

berwarna coklat hingga coklat tua atau bintik-bintik seperti jaring dengan tepi tidak 

beraturan dan terdapat halo kuning cerah yang mengelilingi lesi bercak daun awal (Gambar 

5a) (Damicone, 2017). 

Menurut Sun et al. (2022) terdapat gejala khas terkait dengan penyakit web blotch 

pada kacang tanah seperti pembentukan lesi awal yang cukup kecil, dan daun yang 

terinfeksi mengandung bintik-bintik seukuran jarum. Selain itu, hifa menyebar dalam 

jaringan, yang diikuti dengan munculnya bintik-bintik coklat pada lesi. Perluasan bintik-

bintik penyakit yang terus menerus akhirnya menyebabkan defoliasi daun dan bahkan 

kematian tanaman inang. P. arachidicola memilki konidia berbentuk elips, tidak berwarna, 

sel tunggal dan hifa berseptat (Gambar 5b) (Zhang et al., 2018). 

(b) (a) 
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Gambar 3. Phoma arachidicola pada (a) daun kacang tanah, (b) Hifa Jamur (c)         konidia 

dan appresorium 

(Sumber: Zhang et al., 2018; Sun et al., 2022). 

 

Mekanisme infeksi jamur P. arachidicola adalah ketika konidia mencapai daun 

tanaman kacang tanah, konidia tersebut akan langsung memulai infeksi dengan 

membentuk appressorium, kemudian appressorium tersebut akan menembus jaringan 

kutikula dan dinding sel inang (Gambar 5c). Penetrasi appressorium ke dinding sel 

tanaman didorong oleh tekanan turgor yang tinggi dengan pelepasan enzim yang dapat 

melemahkan dinding sel tanaman inang (Hückelhoven & Panstruga, 2011). Jamur P. 

arachidicola dapat menghasilkan senyawa oksidase sekretori, peroksidase, dan enzim aktif 

karbohidrat, yang dapat mendegradasi polisakarida dinding sel, sehingga memungkinkan 

terjadinya infeksi jaringan inang (Zhang et al., 2019). 

Setelah itu hifa jamur ini akan membentuk haustoria primer di antara dinding sel dan 

membran (Sun et al., 2022). Haustoria merupakan struktur makan dan digunakan untuk 

sekresi efektor patogen ke dalam tanaman inang (Koh et al., 2005). Setelah haustorium 

primer terbentuk, appressoria sekunder dan haustoria berkembang sehingga mengakibatkan 

infeksi ke sel tanaman lainnya (Sun et al., 2022). Jamur P. arachidicola lebih menyukai 

cuaca basah yang sejuk. Penyakit ini membutuhkan periode basah daun yang lebih lama 

dan dapat menginfeksi kacang tanah pada suhu yang lebih rendah daripada jamur 

(Cercospora arachidicola) yang menyebabkan bercak daun awal (Damicone, 2017). 

Terdapat beberapa cara pengendalian jamur P. arachidicola yaitu merangsang 

pembentukan papilla pada tanaman inang, membatasi pembentukan haustoria, 

mengembangkan varietas tahan hama dan fungisida (Damicone, 2017; Sun et al., 2022). 

Pembentukan papilla tanaman mengakibatkan appressoria jamur tidak stabil dalam 

penetrasi ke dinding sel. Secara keseluruhan, pembentukan papilla penting untuk 

meningkatkan pertahanan tanaman terhadap P. arachidicola. Sebagai bagian dari respons 

pertahanan tanaman awal, sel-sel epidermis daun di bawah lokasi infeksi membentuk 

papilla, yang memulai PAMP-induced immunity (PTI) untuk melindungi sel terhadap 

infeksi patogen. Jika sel inang tidak membentuk papila, patogen mampu menembus 

dinding sel dan membentuk haustorium yang dapat menyerap nutrisi dari sel inang (Sun et 

al., 2022). 

 

 

 

(c) (b) (a) 
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Alternaria sp. 

Jamur Alternaria sp. merupakan jamur patogen penyebab penyakit hawar daun pada 

tanaman kacang tanah. Gejala bercak daun Alternaria sp. ditandai dengan munculnya 

bintik-bintik coklat dengan pinggiran yang lebih gelap daripada bagian tengahnya, 

berbentuk bulat atau tidak beraturan dan sering menyatu (gambar 3a). Daun yang terinfeksi 

akan berubah menjadi klorotik dan kering sebelum waktunya, lesi daun biasanya ditemukan 

pada daun bagian atas (Kumar et al., 2022). 

Infeksi patogen Alternaria sp. dapat terjadi melalui spora yang terbawa angin dan 

jatuh di atas jaringan stomata atau jaringan yang luka (Singh et al. 2015). Alternaria sp. 

membutuhkan kelembaban yang relatif tinggi (85%), pH 6,5 dan kisaran suhu optimum 25-

300C untuk pertumbuhan miselium dan sporulasi maksimum (Kantwa et al. 2015; Ginoya 

& Gohel 2015). Jamur Alternaria sp. memiliki konidia berwarna coklat muda dan 

berbentuk bulat telur dengan ujung berbentuk kerucut (Gambar 3b). Jamur ini multiseluler 

dengan beberapa septa vertikal dan melintang. Rantai percabangan konidia kecil yang 

dipisahkan oleh konidiofor sekunder pendek (Schuck et al., 2014). 

 

 

Gambar 4. Alternaria sp. pada tanaman kacang tanah secara (a) makroskopis, (b) 

mikroskopis. 

(Sumber: Kumar et al., 2022) 

 

Strategi pengendalian penyakit bercak daun yang disebabkan oleh jamur Alternaria 

sp. dapat menggunakan beberapa cara seperti membuat varietas kacang tanah tahan jamur 

Alternaria sp, fungisida (kimiawi) dan agensia hayati (biologis). Alternaria sp. adalah 

penyakit jamur daun yang ditularkan melalui udara sehingga aplikasi fungisida 

memberikan kontrol yang efektif terhadap penyakit ini pada kacang tanah tetapi efektivitas 

fungisida tergantung pada metode dan waktu aplikasi, dosis optimal dan faktor cuaca. 

Menurut Shinde (2019) fungisida sintetik seperti carbandazim (0,15%) dan fungisida 

non-sintetik mancozeb (0,15%) dapat menghambat pertumbuhan Alternaria alternata 

penyebab penyakit bercak daun pada tanaman kacang tanah. Bakteri phyllosphere atau 

epifit dapat digunakan sebagai agen pengendali biologis potensial untuk patogen jamur 

penyebab bercak pada daun. Pengendalian menggunakan jamur antagonis seperti 

Trichoderma aureovide dan T. harzianum secara signifikan dapat mengurangi 

(b) (a) 
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pertumbuhan miselium jamur Alternaria alternata pada kacang tanah (Pokharkar 2012). 

Selain itu ekstrak cengkeh, daun mimba dan daun datura juga dapat menghambat 

pertumbuhan miselium dan sporulasi jamur Alternaria alternata dari kacang tanah 

(Kantawa et al., 2014). 

 

Leptosphaerulina crassiasca 

Jamur ini termasuk dalam genus Leptosphaerulina dan sebagai endofit yang tidak 

memiliki geljala dalam tanaman kacang. Penyakit bercak ini disebut juga dengan penyakit 

bercak lada. Jamur ini menunjukkan bercak yang banyak dengan infeksi yang relative tinggi. 

Karena sifat endofitnya, tingkat patogenesisnya tidak bisa dibuktikan dengan studi infeksi 

(Suryanarayanan & Murali, 2006). Genus Leptosphaerulina McAlpine (1902) termasuk 

dalam ordo Pleosporales, yang mencakup semua ascomycetes. Leptosphaerulina 

crassiasca hanya menembus sel epidermis daun kacang dan hifa antar sel tumbuh di antara 

sel mesofil tanpa penetrasi mereka (Abler, 2003). 

 

Gambar 5. Leptosphaerulina crassiasca pada tanaman kacang tanah secara (a) 

makroskopis, (b) mikroskopis. 

(Sumber: Yohanes, 2017) 

 

Dinding bagian dalam sangat tebal di puncak dan sebagian ditembus oleh pori- pori 

tempat protoplas memanjang. Struktur ini disebut ruang okular atau nas sace (Abler, 2003; 

Graham dan Lutrell, 1961). Sejumlah besar spesies Leptosphaerulina telah dideskripsikan 

pada tanaman endemic Amerika Utara dan Selatan, Eropa, Asia dan Australia (Abler, 

2003). Jumlah yang besar spesies yang dijelaskan adalah hasil dari variasi luas dalam 

ukuran askospora dan septasi (Irwin dan Davis, 1985). Leptosphaerulina crassiasca 

(Sechet) C. R. Jackson & D. K. Bell (Jackson dan Bell, 1968) telah digambarkan sebagai 

patogen umum kacang tanah (Arachis hypogaea L.), menyebabkan penyakit yang dikenal 

sebagai penyakit bercak lada dan penyakit gosong daun (Wu and Hanlin, 1991). 

 

PENUTUP 

Penyakit yang menyerang tanaman kacang salah satunya adalah bercak daun. Pada 

umumnya penyakit ini disebabkan oleh cendawan. Bercak daun pada tanaman dapat 

mengganggu hilangnya jaringan fotosintesis yang jika tidak dikendalikan akan 

menyebabkan gugur daun tanaman kacang tanah. Empat jenis patogen yang terdiri dari 

cendawan. Cendawan yang diperoleh yaitu, Cercospora arachidicola, Cercosporidium 

(a) (b) 
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personatum, Phoma arachidicola, Alternaria sp. dan Leptosphaerulina crassiasca. 

Pengendalian patogen tersebut dapat dilakukan secara kimia, fisik dan biologi. Teknik 

pengendalian yang tepat perlu dilakukan agar tidak terjadi penuruan nilai produksi kacang 

tanah. 
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